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MBATAN KLERINGAN AKAN DIBUAT DUAARAH

erbaikan Jembatan Kewek Dlanggarkan Rp19 Miliar dan APBN

YOGYA (MERAPI) - Pemerintah Kota:
Yogyakarta akan membatasi kendaraan berat
yang melewati Jembatan Kewek karena -
kondisinya rusak. Perbaikan jembatan yang
menjadi penghubung kawasan Malioboro terse-
but akan menggunakan APBN 2026.

Wali Kota Yogyakarta
Hasto Wardoyo mengatakan,
kondisi Jembatan Kewek
patah di ujungnya dan.geser
terbuka 3 ¢cm, turun 10 cm,
sampai di bawah anjlok:
Hasto menyebut kekuatan
Jembatan Kewek tinggal 20-
30 persen. “Jangka pendek ki-
ta bertindak cepat dalam
mengatasi kondisi sementara,
salah satunya adalah menu-
tup sebagian. Jadi mungkin di
situ hanya kita bolehkan
lewat. kendaraan kecil saja,
mungkin sepeda motor. Tapi
kendaraan yang berat-berat,
semua kita tidak belehkan.
Akan segera kita lakukan se-
cepatnya,” kata Hasto.

Hasto menjelaskan dengan
pembatasan lalu lintas di
Jembatan Kewek, kendaraan-
kendaraan besar akan dialih-
kan lewat Jembatan Kleri-
ngan, yang terletak di sisi.
utaranya. Lalu Kendaraan be-
sar dari arah Kotabaru mau-
pun yang dari Margo Utomo
yang akan ke Malioboro

arahkan lewat Jembatan Kle-
ringan. Begitu pula kenda-
raan besar dari Jalan Ma-
taram juga diarahkan mele-
wati Jembatan Kleringan.
Rencana pembatasan ken-
daraan di Jembatan Kewek
dimulai pada 10 Desember
2025. Portal pembatas dimen-
si kendaraan besar akan di-
pasang agar tidak melewati
Jembatan Kewek.

“Jadi (Jembatan Kleringan)
dibuat dua arah. Nanti kita
pasang lampu APILL. “Ya
(pasang pembatas) karena ki-
ta akan membatasi kenda-
raan besar otomatis harus di-
pasang itu supaya bus besar
nggak bisa masuk, truk eng-
gak bisa masuk ke jembatan
(Kewek),” tambahnya.

Hasto menyatakan untuk pe-
nanganan  jangka panjang
Jembatan Kewek harus ada

perbaikan  total. - Apalagi

Jembatan Kewek sudah beru-
mur 101 tahun. Hasto menye-
Kementerian Pekerjaan Umum

RI menyanggupi menga]okam—
kan anggaran sekitar Rp19 mi-
lia; dari APBN di tahun 2026
untuk perbaikan pembangunan
Jembatan Kewek.

“Jembatan Kewek ini ada
nilai historis yang harus
dipertahankan, meskipun
fasadnya itu tidak ada her-
itage, tetapi sejarah menun-
jukkan bahwa pada saat
peresmian Jembatan Kewek
ini adalah jembatan yang
dibuat, didesain oleh Ngarso
Dalem (Sultan HB) VIII dan
diberi nama Ngarso Dalem
kedelapan. Kita harus men-
dokumentasi jembatan ini
membuat narasi dan mening-
galkan sebagian
penanda bagian dari sejarah,”
jelas Hasto.

Gubernur DIY Sri Sultan
HB X menyampaikan dalam
penanganan Jembatan
Kewek ada tahapan-tahapan
dan menggunakan dasar
anggaran. Sultan mengarah-
kan penanganan sementara
juga untuk mengantisipasi
agar Jembatan Kewek tidak
membahayakan misalnya
longsor maupun semakin tu-
run dan kondisi musim hujan.

“Untuk  sementara ini
mengantisipasi untuk diper-
baiki dalam konteks tidak
membahayakan untuk ke-

sebagai -

mungkinan tanah longsor
atau makin turun karena
banyak hujan. Nah, sehingga
itu yang diatasi. Yang akan di-
lakukan dulu. Sambil me-
nunggu masalah hitungan
maupun anggarannya. Kami
minta APBN, departemen
(Kementerian PU) untuk bisa
membiayai kira-kira Rp19 mi-
liar,” terang Sultan.
Sementara itu Kepala Di-
nas Perhubungan Kota Yogya-
karta Agus Arif Nugroho
menuturkan akan berkoordi-
nasi dengan Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kota
Yogyakarta, Dinas Ling-
kungan Hidup dan Satlantas
Polresta Yogyakarta terkait

MERAPI-Dok Pemkot Yogyakarta
Jembatan Kewek yang rusak akan diperhaiki total pada
tahun 2026 menggunakan APBN.

rekayasa lalu lintas di ka-
wasan Kleringan untuk
mengamankan  Jembatan
Kewek dan akses kendaraan
ke Malioboro.

“Jembatan Kewek akan ki-
ta kurangi secara maksimal
untuk perlintasan kendaraan.
Kemungkinan hanya untuk
itu kondisi tertentu kendaraan
roda dua. Dengan kondisi
yang sangat-sangat urgen, ki-
ta baru buka. Langkah pem-
batasan dimensi kendaraan,
paling tidak mengurgngi be-
ban. Kita akan pasang pem-
batas dimensi kendaraan de-
ngan ketinggian 3,4 meter.
Jadi kalau bus gede sudah ti-
dak mungkin masuk lewat
area itu,” ujar Agus. (*)-d

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Walikota

Netral

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 13 Juni 2026

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 2



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

